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ABSTRAK 

 

Donna, (2014/14053003) Pengaruh Dorongan Dari Dalam, Motif Sosial Dan 

Faktor Emosional Terhadap Minat Siswa Peminatan Matematika Ilmu Alam 

(MIA)  Memilih Lintas Minat Ekonomi Pada Kurikulum 2013 Di SMA 

Negeri 10 Padang 

 
Pembimbing 1. Prof. Dr. Z.Mawardi Effendi, M.Pd. 

 2. Menik Kurnia Siwi, S.Pd., M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dorongan dari dalam, motif 

sosial dan faktor emosional terhadap minat siswa Peminatan Matematika Ilmu 

Alam (MIA)  memilih lintas minat ekonomi pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 

10 Padang 

.Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMA N 10 Padang. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa Peminatan Matematika Ilmu Alam yang mengambil lintas 

minat ekonomi yang berjumlah 228 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik purpose sampling dengan menggunakan test reliabilitas 

dan validitas Jumlah sampel sebanyak 70 siswa. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) dorongan dari dalam, motif social dan 

faktor emosional secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat 

siswa Peminatan Matematika Ilmu Alam (MIA)  memilih lintas minat ekonomi 

pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Padang, (2)  dorongan dari dalam 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat siswa Peminatan Matematika Ilmu 

Alam (MIA)  memilih lintas minat ekonomi pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 

10 Padang (3) motif sosial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat 

siswa Peminatan Matematika Ilmu Alam (MIA)  memilih lintas minat ekonomi 

pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Padang, 

 (4) faktor emosional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat siswa 

Peminatan Matematika Ilmu Alam (MIA)  memilih lintas minat ekonomi pada 

kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Padang . 

 

Kata Kunci : Pengaruh Dorongan Dari Dalam, Motif Sosial, dan Faktor 

Emosional, Minat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki pertengahan tahun 2013 terjadi kebijakan baru terhadap dunia 

pendidikan Indonesia yaitu mulai diberlakukannya kurikulum baru yakni 

kurikulum 2013. Menurut Katuuk (2014) “perubahan kurikulum dipandang 

sebagai salah satu tuntutan perubahan”. Dinamika perkembangan kurikulum 

sebagai suatu tuntutan perubahan mengandung implikasi bahwa perubahan 

kurikulum merupakan sesuatu yang imperatif agar kurikulum yang berlaku 

tetap relevansi dengan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan dokumen 

kurikulum 2013 (K13) Pada lampiran 4, K13 memiliki struktur kurikulum yang 

berbeda dengan struktur pada kurikulum KTSP. Berubahnya kurikulum 

pendidikan Indonesia dari KTSP ke k13 memiliki perbedaan yaitu terbaginya 

mata pelajaran menjdi dua macam yaitu kelompok mata pelajaran wajib dan 

mata pelajaran peminatan serta berubahnya istilah penjurusan menjadi 

peminatan pada SMA. Dalam kurikulum 2013 menggunakan peminatan 

peserta didik. Peminatan ini merupakan keputusan peserta didik untuk memilih 

kelompok mata pelajaran sesuai minat, bakat dan kemampuan mereka. 

Pemilihan kelompok peminatanan ini diserahkan kepada siswa melalui 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Kelompok peminatan yang dipilih 

peserta didik terdiri atas kelompok Matematika Ilmu Alam, (MIA) Ilmu-Ilmu 

Sosial (IIS) dan Ilmu Budaya dan Bahasa. Sejak mendaftar ke SMA, di kelas X 

peserta didik harus memilih kelompok peminatan yang akan dimasuki  dan 

mata pelajaran lintas minat apa yang ingin dipilih. 
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Mata pelajaran lintas minat merupakan mata pelajaran diluar program 

peminatan yang mereka pilih. Adanya pilihan mata pelajaran lintas minat 

sebenarnya dilakukan untuk memberikan peluang yang lebih kepada peserta 

didik untuk memilih mata pelajaran yang diminati, mendalami materi mata 

pelajaran dan mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya secara 

fleksibel sesuai dengan kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat 

dan karakteristik kepribadian tanpa dibatasi dengan sekat-sekat penjurusan 

yang terlalu kaku. Sebelum kurikulum 2013, penjurusan terjadi di kelas XI 

sehingga siswa selama kelas X  dibekali semua mata pelajaran. Di kelas X 

siswa mempelajari semua mata pelajaran baik dari jurusan IPA (Matematika, 

Fisika, Kimia dan Biologi) maupun IPS (Sejarah, Ekonomi, Geografi, 

Sosiologi). Setelah kenaikan kelas, siswa menentukan pilihan akan memasuki 

jurusan IPA atau IPS sesuai pertimbangan pertimbangan tertentu. Setelah 

memilih jurusan, siswa hanya fokus mempelajari semua pelajaran di 

jurusannya saja. Contoh, ketika siswa memilih jurusan IPA di kelas XI tersebut 

maka mereka tidak akan belajar mata pelajaran dari jurusan IPS lagi seperti 

ekonomi ataupun pelajaran IPS lainnya sampai mereka lulus, begitupun 

sebaliknya. 

Pada kurikulum 2013 penjurusan tidak lagi pada kelas XI. Siswa sudah 

memilih peminatan yang mereka minati di kelas X ketika pertama kali 

mendaftar ke sekolah. Di samping memilih peminatan siswa juga harus 

memilih mata pelajaran lintas minat. Hal ini karena penjurusan sudah terjadi di 

kelas X sehingga untuk tidak terbatasnya pengetahuan siswa dengan pelajaran 
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yang ada di jurusannya saja maka disediakakan program lintas minat. Pilihan 

lintas minat ini muncul pada kurikulum 2013 untuk menyediakan kesempatan 

bagi masing-msing siswa pada peminatan tertentu agar tidak terbatas 

pengetahuannya semata di bidang jurusannya saja. Sehingga disediakan 

program lintas minat. SMA N 10 Padang merupakan salah satu sekolah 

unggulan di kota Padang. Di sekolah ini terdapat dua program peminatan. 

Yaitu program peminatan Matematika Ilmu Alam (MIA) dan pemianatan Ilmu 

Ilmu Sosia (IIS). Dari observasi yang peneliti lakukan selama melakukan 

praktek lapangan kependidikan (PLK) terdapat kesenjangan dalam siswa 

memilih program peminatan ini. Dimana jumlah siswa yang minat terhadap 

peminatan Matematika Ilmu Alam (MIA) lebih banyak dari yang minat ke 

peminatan Ilmu Ilmu Sosial (IIS). Peminatan MIA terdapat 9 kelas dengan total 

jum  lah siswa 295 dan untuk peminatan IIS hanya terdapat satu kelas saja 

dengan jumlah siswa 32 orang. Dalam pemilihan mata pelajaran lintas minat 

hendaknya memperhatikan minat siswa. Sehingga pemilihan mata pelajaran 

lintas minat ini benar benar berguna bagi siswa serta mendukung hasil belajar 

pada mata pelajaran dalam peminatan dan juga sebagai bekal kelak memasuki 

perguruan tinggi. Pemilihan mata pelajaran lintas minat siswa dapat 

dipengaruhi oleh faktor faktor minat. 

Minat merupakan suatu rasa yang terdapat dalam diri seseorang berupa 

rasa ketertarikan akan sesuatu hal. Faktor minat tersebut yaitu dorongan dari 

dalam, faktor emosional dan motif sosial. Hal isi sesuai degan yang 

dikemukakan oleh Crow and Crow dalam Irwiansyah (2015). Minat akan 
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mendorong seseorang memberikan perhatian lebih terhadap sesuatu yang 

diminatinya. Sehingga jika siswa minat dengan suatu mata pelajaran maka ia 

akan memberikan perhatian khusus terhadap mata pelajaran tersebut sehingga 

ini akan berdampak pula kepada hasil belajarnya. Ekonomi merupakan salah 

satu mata pelajaran lintas minat yang disediakan bagi siswa SMA N 10 

Padang. Melalui mata pelajaran lintas minat ekonomi, siswa MIA dikenalkan 

dan diajarkan pelajaran yang berhubungan dengan ekonomi yang tidak 

diajarkan di kelas MIA. Mata pelajaran lintas minat ekonomi bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan lebih kepada siswa kelas MIA yang ingin 

mempelajari ekonomi. Depdiknas (2006: 539) menyatakan bahwa “salah satu 

tujuan mata pelajaran ekonomi bagi siswa pada tingkat pendidikan menengah 

adalah memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengaitkan peristiwa dan 

masalah ekonomi dengan kehidupan sehari hari, terutama yang terjadi di 

lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat dan Negara”. Selain itu, 

dengan mempelajari ekonomi, membuat siswa memiliki alternatif pilihan 

ketika hendak melanjutkan pendidikan setelah lulus SMA. 

Menurut Gie dalam Trisnowali (2017), “minat memiliki arti penting 

dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi peserta didik seperti minat akan 

melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan konsentrasi, mencegah 

gangguan dari luar, memperkuat melekatnya bahan ajar dalam ingatan peserta 

didik serta minat dapat memperkecil kebosanan belajar siswa”. Peminatan MIA 

dan Mata pelajaran lintas minat ekonomi  merupakan peminatan dan lintas 

minat paling diminati siswa. Hal ini terlihat dari data yang diperoleh dari wakil 
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kurikulum SMA N 10 Padang bahwasanya terdapat Sembilan kelas MIA dan 

tujuh dari kelas  tersebut memilih lintas minat ekonomi. 

Mata pelajaran Ekonomi cenderung paling diminati siswa karena jika 

mereka belajar ekonomi, nantinya tidak hanya bisa melanjutkan ke perguruan 

tinggi dengan jurusan IPA saja namun bisa juga memasuki Fakultas Ekonomi. 

Karena lapangan pekerjaan yang tersedia juga menjadi luas dengan luasnya 

pula wawasan siswa yang menguasai banyak hal. Hal ini sesuai dengan 

wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa yang memilih lintas minat 

ekonomi, kebanyakan dari siswa tersebut menyatakan bahwa ingin 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan mengambil jurusan 

ekonomi. Dikarenakan mereka tertarik dengan pekerjaan yang bisa dimasuki 

setelah lulus dari jurusan tersebut. Menurut  guru ekonomi di SMA N 10 

Padang, menyatakan bahwa di SMA ini ada mata pelajaran lintas minat 

ekonomi. Pada kelas X MIA terdapat tujuh kelas yang mengambil mata 

pelajaran lintas minat ekonomi, selain faktor pilihan oleh siswa itu sendiri, hal 

itu juga ditentukan oleh ketersediaan guru mengajar dan jumlah jam mata  

pelajaran yang kosong.  

 Pemilihan lintas minat ekonomi yang dipilih siswa MIA ini dipengaruhi 

juga oleh ketertarikan siswa MIA dengan pelajaran ekonomi karena pelajaran 

ekonomi banyak memiliki kemiripan dengan  mata pelajaran di kelas MIA. 

Sehingga siswa bersemangat untuk mempelajarinya karna siswa bisa dengan 

mudah memahami materi ekonomi tersebut. Maka dari itu siswa tertarik untuk 

memilih mata pelajaran lintas minat ekonomi sebagai mata pelajaran lintas 
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minat mereka. Hal tersebut merupakan hal yang menarik mengingat SMA N 10 

Padang merupakan salah satu SMA unggul di kota Padang. 

Tabel 1. Daftar Kelas Lintas Minat SMA N 10 Padang Tahun Pelajaran 

2017/2018 

 

No 

 

Kelas 

Program Peminatan 

Ekonomi Geografi Bahasa 

Jepang 

Bahasa 

Inggris 

1 X. MIA. 1 32 32   

2 X. MIA. 2 32 32   

3 X. MIA. 3 32 32   

4 X. MIA. 4 34  34  

5 X. MIA. 5 32  32  

6 X. MIA. 6 32  32  

7 X. MIA. 7 34   34 

8 X. MIA 8   34 34 

9 X. MIA 9   33 33 

JUMLAH 228 96 165 101 

      Sumber: data wakil kurikulum SMA N 10 Padang 

 

Berdasarkan Tabel 1 data yang diperoleh dari Wakil Kurikulum SMA N 

10 Padang dapat diketahui bahwa dari sembilan Kelas MIA  di SMA N 10 

Padang ada tujuh kelas yang memilih mata pelajaran lintas minat Ekonomi, 

selebihnya memilih mata pelajaran lintas minat Geografi, Bahasa Inggris dan 

Bahasa Jepang. Dapat kita simpulkan bahwa mata pelajaran lintas minat 

ekonomi menjadi mata pelajaran lintas minat yang paling diminati siswa. Dari 

data tersebut dapat kita simpulkan bahwa minat siswa terhadap mata pelajaran 

ekonomi cenderung tinggi. Terlihat  peminat mata pelajaran ekonomi 

merupakan yang paling banyak. Sebanyak 228 siswa memilih pelajaran 

ekonomi. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Bambang, 

Yusuf (2017) bahwasanya pelaksanaan peminatan dan lintas minat sudah 

sesuai dengan aturan dan minat siswa serta harapan siswa setelah mempelajari 
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ekonomi adalah sebagai bekal untuk melanjutkan ke perguruan tinggi serta 

merintis usaha atau bekal siswa untuk masa depan. 

Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat 

mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang 

studi tertentu. Misalnya seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap 

ekonomi akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. 

Kemudian, karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah 

yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai 

prestasi yang diinginkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nora (2015) 

bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar dan hasil 

belajar siswa. Seseorang yang memiliki minat cenderung untuk mencurahkan 

segala kemampuannya untuk memperoleh hasil belajar yang optimal sesuai 

harapan. Semakin tinggi minat, maka akan semakin sering pula ia belajar 

sehingga hasil belajarnya akan meningkat pula. Wurarah (2013) . Di bawah ini 

adalah data dari rata rata hasil ujian semester ganjil mata pelajaran lintas minat 

ekonomi siswa kelas X SMA N 10 Padang 

 Tabel 2. Rata rata Nilai Ujian Semester Ganjil Lintas Minat Ekonomi 

Kelas Nilai Rata 

Rata 

KKM Jumlah siswa 

X.MIA.1 67 80 32 

X.MIA.2 69,3 80 32 

X.MIA.3 74,6 80 32 

X.MIA.4 74,2 80 34 

X.MIA.5 64,6 80 32 

X.MIA.6 58,5 80 31 

X.MIA.7 67,4 80 34 

Sumber: Data Guru bidang studi Ekonomi kelas X  SMA 10 Padang 
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Tabel 2 diatas menunjukkan rata-rata ujian semester ganjil ekonomi kelas 

X yang mengambil lintas minat ekonomi. Dapat disimpulkan bahwasanya nilai 

rata- rata Ulangan Harian ekonomi siswa belum berada diatas nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Dapat diketahui bahwa siswa dengan peminatan 

Matematika Ilmu Alam (MIA) memiliki penguasaan yang masih belum 

maksimal terhadap mata pelajaran lintas minat ekonomi. Hal ini terlihat jelas 

bahwasannya siswa MIA memiliki minat yang tinggi dalam memilih mata 

pelajaran ekonomi namun hal ini tidak berdampak baik terhadap hasil belajar 

yang mereka capai. Menurut Abror dalam Nisa, Hermawan, Rahayu (2016)  

Faktor-faktor yang memengaruhi minat ada dua, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern meliputi The factor of inner urge (faktor dorongan dari 

dalam) dan Emotional factor (faktor emosi dari dalam individu). Faktor ekstern 

meliputi The factor of social Motive (motif dalam lingkungan hubungan sosial) 

Faktor dorongan dari dalam merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat siswa dalam memilih lintas minat ekonomi. Faktor 

dorongan dari dalam merupakan suatu perasaan atau rasa dalam diri seseorang 

berupa dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda, seperti dorongan 

rasa ingin tahu. Crow and Crow dalam Pangestika (2017). Dorongan dari 

dalam dapat menimbulkan suatu minat tertentu. Dengan adanya dorongan dari 

dalam diri seseorang membuat siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan 

suatu hal, seperti hal nya ketika siswa tertarik dengan mata pelajaran ekonomi 

maka mereka akan mencari info lebih mengenai mata pelajaran tersebut 

sebelum mereka memilihnya sebagai mata pelajaran di luar peminatan mereka. 
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Dari wawancara dan observasi awal yang penulis lakukan, terlihat bahwa 

dalam hal memilih lintas minat ekonomi masih terdapat siswa yang hanya 

memilih mata pelajaran lintas minat ekonomi karna memang itu wajib dipilih 

di kelas satu. Mereka tidak mencari informasi lebih lanjut mengenai apa itu 

lintas minat ekonomi. Mereka tidak berdiskusi dengan guru BK ataupun 

bertanya pada guru mata pelajaran. Mereka memilih masih asal asalan tanpa 

mempertimbangkan bagaimana nantinya jika mereka memilih lintas minat 

apakah akan menunjang mata pelajaran lain di peminatan mereka. Faktor 

emosional merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi minat. 

Emosional merupakan perasaan dalam diri seseorang yang turut mempengaruhi 

suatu objek, Crow and Crow Dalam Irwiansyah (2015). Keberhasilan yang 

dihasilkan karena minat akan membuat minat tersebut semakin tinggi. Contoh 

ketika seseorang siswa memiliki minat terhadap mata pelajaran ekonomi, 

ketika mereka mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dari pelajaran 

tersebut maka minat tersebut akan meningkat pula sehingga ia memiliki 

keinginan yang lebih jauh pula untuk mendalami pelajaran tersebut. 

Dalam memilih lintas minat ekonomi sebagai mata pelajaran diluar 

peminatannya, siswa Matematika Ilmu Alam (MIA) juga dipengaruhi oleh 

faktor emosional. Dalam wawancara terlihat bahwa siswa cenderung hanya 

menyukai materi hitungan dibanding teori. Siswa masih membeda bedakan 

materi hitungan dan teori. Siswa MIA cenderung lebih menyukai materi 

hitungan dibanding teori. Hitungan pada mata pelajaran ekonomi lebih 

disenangi siswa karena hitungannya yang tidak terlalu rumit jika dibanding 
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pelajaran mereka dipeminatannya. Sehingga siswa tidak mendapatkan nilai 

maksimal dikarenakan hal tersebut. Siswa belum sepenuhnya menyukai semua 

materi pelajaran ekonomi. Motif sosial merupakan faktor pendorong siswa 

memilih ekonomi sebagai mata pelajaran lintas minat mereka. Motif sosial 

merupakan faktor didalam diri seseorang berupa hasrat ingin memperoleh 

penghargaan dari orang lain. Crow and Crow dalam Panngestika (2017). 

Dalam pemilihan lintas minat ekonomi sejatinya dipilih langsung oleh siswa 

sesuai minat mereka. Hal ini agar pelajaran diluar peminatan yang dipilih siswa 

tersebut dapat menunjang nilai nilai didalam peminatan mereka nantinya 

sehingga menjadi bekal pula dalam memasuki perguruan tinggi kelak. 

Berdasarkan wawancara awal yang penulis lakukan pada tanggal 5-8 Februari 

2018 dengan beberapa siswa, menurut mereka pemilihan mata pelajaran lintas 

minat belum sepenuhnya dibiarkan siswa yang memilihnya. Karena ada 

beberapa siswa yang mendapatkan mata pelajaran lintas minat yang tidak 

sesuai dengan yang dipilih ketika awal mendaftar ke sekolah. Selain itu, alasan 

siswa yang memilih lintas minat ekonomi ialah faktor pilihan atau rekomendasi 

orang tua. Kebanyakan siswa memilih lintas minat ekonomi karena latar 

belakang pendidikan orang tua mereka serta pekerjaan orang tua mereka yang 

bekerja sebagai pegawai Bank.   

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas maka penulis 

bermaksud meneliti tentang “Pengaruh Dorongan Dari Dalam, Faktor 

Emosional Dan Motif Sosial Terhadap Minat siswa Peminatan 
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Matematika Ilmu Alam (MIA) Memilih Lintas Minat Ekonomi Pada 

Kurikulum 2013 Di SMA Negeri 10 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan kenyataan di lapangan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Banyaknya jumlah siswa yang memilih ekonomi sebagai mata pelajaran 

lintas minat mereka tidak berdampak pada hasil belajar yang baik 

2. Siswa tidak mencari info terlebih dahulu sebelum memilih ekonomi sebagai 

mata pelajaran lintas minat 

3. Siswa memilih ekonomi sebagai mata pelajaran lintas minat karena ikut 

ikutan teman dan karena dipilihkan orang tua atau sekolah 

4. Siswa lebih menyukai materi hitungan daripada teori pada mata pelajaran 

ekonomi 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah seperti yang sudah dipaparkan, maka variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah minat. Faktor minat tersebut yang 

memngaruhi minat siswa dalam memilih lintas minat ekonomi yaitu dorongan 

dari dalam, faktor emosional dan motif sosial. Penelitian ini akan mengambil 

data dari siswa kelas X kelompok siswa peminatan Matematika Ilmu Alam 

(MIA) yang mengambil mata pelajaran lintas minat ekonomi . 
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D. Rumusan Masalah 

1. Sejauhmana pengaruh dorongan dari dalam terhadap minat siswa 

peminatan Matematika Ilmu Alam memilih mata pelajaran lintas minat 

ekonomi pada kuriulum 2013 di SMA Negeri 10 Padang? 

2. Sejauhmana pengaruh faktor emosional terhadap minat siswa peminatan 

Matematika Ilmu Alam memilih mata pelajaran lintas minat ekonomi pada 

kuriulum 2013 di SMA Negeri 10 Padang? 

3. Sejauhmana pengaruh motif sosial terhadap minat siswa peminatan 

Matematika Ilmu Alam memilih mata pelajaran lintas minat ekonomi pada 

kuriulum 2013 di SMA Negeri 10 Padang? 

4. Sejauhmana pengaruh dorongan dari dalam, faktor emosional, motif sosial 

terhadap minat siswa peminatan Matematika Ilmu Alam memilih mata 

pelajaran lintas minat ekonomi pada kuriulum 2013 di SMA Negeri 10 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengungkap: 

1. Pengaruh dorongan dari dalam terhadap minat siswa Matematika Ilmu 

Alam memilih  lintas minat ekonomi pada kuriulum 2013 di SMA Negeri 

10 Padang. 

2. Pengaruh faktor emosional terhadap minat siswa Matematika Ilmu Alam 

memilih  lintas minat ekonomi pada kuriulum 2013 di SMA Negeri 10 

Padang. 
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3. Pengaruh motif sosial terhadap minat siswa Matematika Ilmu Alam 

memilih  lintas minat ekonomi pada kuriulum 2013 di SMA Negeri 10 

Padang. 

4. Pengaruh dorongan dari dalam, faktor emosional, motif sosial terhadap 

minat siswa Matematika Ilmu Alam memilih  lintas minat ekonomi pada 

kuriulum 2013 di SMA Negeri 10 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Teoritis (Ilmu Pengetahuan) 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan pendidikan 

khususnya di bidang mata pelajaran ekonomi. Manfaat khusus bagi ilmu 

pendidikan yaitu tentang pengaruh dorongan dari dalam, emosional, 

motif sosial terhadap lintas minat siswa.  

2. Praktis 

1) Bagi Siswa 

a. Semakin yakin dengan mata pelajaran lintas minat yang dipilih 

b. Mampu mengikuti pelajaran dengan baik dan sungguh 

sungguh serta tidak membedakan mata pelajaran lintas minat 

dengan mata pelajaran di peminatan yang mereka pilih. 
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2) Bagi Guru 

a. Mendorong guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang 

semakin kreatif dan menarik sehingga akan meningkatkan minat 

siswa terhadap mata pelajaran lintas minat ekonomi 

b. Menciptakan suasana belajar mengajar yang tidak 

membosankan sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa 

terhadap mata pelajaran lintas minat ekonomi 

c. Sebagai referensi pengetahuan bagi guru Ekonomi SMA N 10 

Padang mengenai kiat membangun Minat Siswa Kelompok 

Peminatan (MIA) Terhadap Mata Pelajaran Lintas Minat 

Ekonomi. 

3) Bagi Sekolah 

a. Sekolah memiliki guru yang semakin terbuka wawasannya 

tentang minat siswa dalam memilih mata pelajaran lintas minat 

b. Sekolah memiliki siswa yang berkualitas dan memiliki 

kompetensi lulusan yang baik. 

4) Bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana aplikasi teori dan pembelajaran yang 

didapatkan dalam perkuliahan dan digunakan sebagai syarat 

untuk memenuhi tugas akhir kuliah. Untuk memperoleh gelar 

sarjana pendidikan di Prodi Pendidikan Ekonomi, Fakultas 

Ekonomi. 
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b. Menambah wawasan peneliti tentang Minat Siswa Kelompok 

Peminatan (MIA) Terhadap Mata Pelajaran Lintas Minat 

Ekonomi Pada Kurikulum 2013 di SMA N 10 Padang 

5) Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan 

empirik dalam mengembangkan teori melalui penelitian lanjut 

dalam bidang yang sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang 

dapat diambil dari pengaruh dorongan dari dalam, motif sosial dan faktor 

emosional terhadap minat siswa peminatan matematika ilmu alam memilih 

lintas minat ekonomi pada kurikulum 2013 di SMA N 10 Padang adalah 

sebagai berikut: 

1. Tingkat dorongan dari dalam, motif sosial dan faktor emosional 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat 

siswa matematika ilmu alam memilih mata pelajaran lintas minat 

ekonomi. 

2. Tingkat dorongan dari dalam memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat siswa Peminatan Matematika Ilmu Alam memilih 

mata pelajaran lintas minat ekonomi. Artinya tinggi atau rendahnya 

dorongan dalam diri siswa akan mempengaruhi minat siswa memilih 

ekonomi sebagai mata pelajaran lintas minat mereka. 

3. Tingkat motif sosial memiliki pengaruh yang tidak signifikant 

terhadap minat siswa Peminatan Matematika Ilmu Alam memilih 

mata pelajaran lintas minat ekonomi.  

4. Tingkat faktor emosional memiliki pengaruh yang tidak signifikant 

terhadap minat siswa Peminatan Matematika Ilmu Alam memilih 

mata pelajaran lintas minat ekonomi.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dari penelitian ini, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Dorongan dari dalam diri siswa memiliki pengaruh positif 

signifikant terhadap minat siswa dalam memilih mata pelajaran 

lintas minat ekonomi sehingga disarankan siswa SMA N 10 Padang 

memiliki dorongan dari dalam diri sehingga memiliki minat untuk 

memilih dan mempelajari mata pelajaran lintas minat ekonomi. 

2. Motif sosial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikant 

terhadap minat siswa dalam memilih mata pelajaran lintas minat 

ekonomi sehingga disarankan siswa SMA N 10 Padang memiliki 

motif sosial untuk memilih dan mempelajari mata pelajaran lintas 

minat ekonomi 

3. Faktor emosional memiliki pengaruh positif yang tidak signifikant 

terhadap minat siswa dalam memilih mata pelajaran lintas minat 

ekonomi sehingga disarankan siswa SMA N 10 Padang memiliki 

faktor emosional ntuk memilih dan mempelajari mata pelajaran 

lintas minat ekonomi 

4. Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan kepada siswa 

dengan sungguh-sungguh untuk menentukan lintas minat yang akan 

dipilih dan mencari informasi setelah lulus SMP agar tidak salah 

dalam memilih mata pelajaran lintas minat.. Kepada guru yaitu 

selalu memberikan perhatian dan wawasan tentang pemilihan lintas 
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minat kepada siswa sehingga siswa mempunyai pilihan yang tepat. 

Kepada kepala sekolah diharapkan dapat memberikan motivasi dan 

dorongan terhadap siswa yang mempunyai minat memasuki 

pelajaran diluar peminatan mereka dengan memberikan gambaran 

atau pengarahan tentang apa itu mata pelajaran di luar pemianatan 

siswa atau lintas minat. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini 

disarankan untuk dapat mengkaji lebih dalam serta menyempurnakan 

penelitian ini supaya didapatkan gambaran yang lebih lengkap dan 

dalam lagi tentang pengaruh dorongan dari dalam, motif sosial dan 

faktor emosional terhadap minat siswa. 
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